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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap mutu pendidikan 

di SMA Negeri Kota Jambi, di buktikan oleh hasil uji hipotesis menggunakan 

bantuan aplikasi SEM-PLS yang menunjukkan nilai P Value 0,001 < 0,05 

yang berarti bahwa  kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap 

mutu pendidikan. selanjutnya dibuktikan oleh hasil T statistik 2,123 > 1,96 

yang berarti bahwa  kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap 

mutu pendidikan. kemudian dari nilai path coefficient yaitu 0,088 

menunjukkan kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap mutu 

pendidikan sebesar 8,8%. 

2. Terdapat pengaruh iklim sekolah terhadap mutu pendidikan di SMA Negeri 

Kota Jambi, di buktikan oleh hasil uji hipotesis menggunakan bantuan 

aplikasi SEM-PLS yang menunjukkan nilai P Value 0,000 < 0,05 yang berarti 

bahwa  iklim sekolah berpengaruh terhadap mutu pendidikan. selanjutnya 

dibuktikan oleh hasil T statistik 29,283 > 1,96 yang berarti bahwa  iklim 

sekolah berpengaruh terhadap mutu pendidikan. kemudian dari nilai path 

coefficient yaitu 0,759 menunjukkan iklim sekolah berpengaruh terhadap 

mutu pendidikan sebesar 75,9%. 

3. Terdapat pengaruh budaya organisasi mutu pendidikan di SMA Negeri Kota 

Jambi, di buktikan oleh hasil uji hipotesis menggunakan bantuan aplikasi 

SEM-PLS yang menunjukkan nilai P Value 0,033 < 0,05 yang berarti bahwa  

budaya organisasi berpengaruh terhadap mutu pendidikan. selanjutnya 

dibuktikan oleh hasil T statistik 3,472 > 1,96 yang berarti bahwa  budaya 

organisasi berpengaruh terhadap mutu pendidikan. kemudian dari nilai path 

coefficient yaitu 0,165 menunjukkan budaya organisasi berpengaruh terhadap 

mutu pendidikan sebesar 16,5%. 

4. Terdapat pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, iklim sekolah dan  budaya 

organisasi mutu pendidikan di SMA Negeri Kota Jambi, di buktikan oleh 
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hasil koefisien determinasi atau R-Square sebesar 0,993. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan kepala sekolah, iklim sekolah 

dan budaya organisasi bersama-sama mempengaruhi variabel mutu 

pendidikan sebesar 99,3%, dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

variabel dalam penelitian ini. 

5.2  Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, adapun saran yang dapat 

diberikan dalam penelitian ini adalah :  

1. Terhadap SMA Negeri Kota Jambi 

a) Diharapkan kepala sekolah bisa meningkatkan gaya kepemimpinan dan 

memberikan bimbingan dan pelatihan kepada tenaga pendidik dan 

kependidikan di SMA Negeri Kota Jambi yang harus selalu untuk 

dikembangkan. 

b) Diharapkan kepala sekolah dapat memberikan rincian tentang keadaan 

supervisi kepala sekolah, suasana sekolah dan budaya organisasi SMA 

Negeri Kota Jambi 

2. Terhadap Guru 

a) Diharapkan guru dapat terus melakukan inovasi dalam proses 

pembelajaran dengan koordinasi kepemimpinan kepala sekolah yang baik 

serta menciptakan budaya organisasi dengan postif, karena temuan 

penelitian ini menjelaskan bahwa performa dari masing-masing variabel 

harus tetap dipertahankan dan ditingkatkan. 

3. Terhadap Peneliti Selanjutnya 

a) Diharapkan peneliti selanjutnya agar bisa mengkaji variabel lain seperti 

inovasi guru, kinerja guru dan kedisplinan yang dapat mempengaruhi 

mutu dari pendidikan, karena penelitian ini memakai metode penelitian 

kuantitiatif dan hanya meneliti variable Kepemimpinan Kepala 

Sekolah(X1), iklim sekolah(X2) dan budaya organisasi(X3).  

b) Diharapkan penelitian selanjutnya untuk membagi populasi menjadi 

kelompok yang lebih besar untuk penelitian di masa depan agar dapat 

memahami variabel lain atau variabel yang sama, guna mendapatkan 

hasil yang lebih baik daripada yang mampu dilakukan peneliti saat ini. 


